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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

Rencana strategis  Politeknik Imigrasi merupakan dokumen perencanaan jangka Panjang yang 

merupakan rencana untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran Politeknik Imigrasi, yang 

bersinergi dengan Rencana Induk Pengembangan (RIP) Poltekim 2016-2030. Renstra Poltekim ini 

menjadi arah kebijakan dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan dan pengembangan  program,  

yang prosesnya dilakukan dengan memperhatikan perkembangan isu-isu strategis di bidang 

keimigrasian. 

Renstra Prodi Politeknik Imigrasi 2016 - 2030 disusun sejalan dengan pengembangan jalur 

unggulan menjadi Perguruan Tinggi Kedinasan yang unggul dalam memajukan ilmu pengetahuan 

bidang Teknologi di bidang  keimigrasian. Adapun sasaran utama pengembangan Poltekim tahun 2016 

- 2030 akan difokuskan pada peningkatan kuantitas dan kualitas SDM dan Peserta Didik, produktivitas 

penelitian dan pengabdian masyarakat, pelaksanaan tata kelola yang baik, penguatan atmosfir 

akademik, penguatan budaya akademik, penguatan warna khas program studi D-IV Kemigrasian, 

peningkatan jejaring kerjasama akademik dan non akademik yang produktif. 

Dengan adanya Renstra Politeknik Imigrasi tahun 2016 - 2030, pengelolaan secara bertahap dan 

konsisten,  diharapkan Politeknik Imigrasi mampu menempatkan diri sebagai Perguruan Tinggi 

Kedinasan yang unggul di Indonesia. Lebih lanjut, dokumen Renstra Politeknik Imigrasi 2016 - 2030 

dimaksudkan menjadi dokumen resmi yang bermanfaat sebagai rujukan pokok atau sebagai panduan 

dasar perumusan dan penyusunan Rencana Kerja Anggaran Kementerian Lembaga (RKA-KL) Politeknik 

Imigrasi dalam rangka mendukung upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sebagai institusi 

Perguruan Tinggi Kedinasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Rencana strategis (Renstra) adalah proses perencanaan yang dilakukan suatu organisasi 
untuk menentukan strategi atau arah, serta mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber 
dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia) untuk mencapai visi, misi, tujuan dan 
sasaran organisasi. 

Renstra merupakan dokumen perencanaan jangka Panjang yang dielaborasi menjadi 
beberapa program jangka pendek dalam beberapa periode waktu yang merupakan penjabaran 
visi, misi dan tujuan serta sasaran Politeknik Imigrasi (Poltekim). Renstra Politeknik Imigrasi ini 
merupakan arah kebijakan dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan dan pengembangan 
Perguruan Tinggi Kedinasan, dengan memperhatikan perkembangan Poltekim dan isu-isu 
strategis di sekelilingnya. Renstra ini akan mendasari penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 
Poltekim dalam kurun waktu tahun 2016 - 2030. 

Rancangan Renstra ini merupakan hasil rencana yang dihimpun dari evaluasi hasil 
pelaksanaan penyelenggaraan Akademi Imigrasi (AIM) Diploma III (dari tahun 2000 sd. tahun 
2015) yang saat ini sudah mengalami perubahan menjadi Perguruan Tinggi dengan jenjang 
Diploma IV dengan 3 program studi (Hukum Keimigrasian, Administrasi Keimigrasian, Manajemen 
Teknologi Keimigrasian) serta 1 (satu) program studi D-III Keimigrasian.  

Secara umum, Renstra Poltekim ini memuat sejarah, visi, misi, tujuan, sasaran, juga arah 
kebijakan, strategi, dan program. Indikator perilaku (Key Behavioral Indicators) dan indikator 
kinerja/performansi (Key Performance Indicator) dikembangkan sebagai acuan penilaian 
ketercapaian program kerja yang akan diturunkan dari renstra. 

Renstra Poltekim 2016 - 2030 berfungsi sebagai alat untuk mengarahkan dan 
mengkoordinasikan masing-masing unit satuan kerja yang terkait dalam menjalankan program 
kerja sesuai visi, misi, tujuan, dan sasaran Politeknik Imigrasi. Renstra ini juga menjadi acuan 
utama atau pedoman bagi unit-unit satuan kerja dalam penyusunan, implementasi, dan 
pengendalian program kerja Politeknik Imigrasi, serta alat evaluasi atas kegiatan operasional 
Politeknik Imigrasi. 

 

B. PERMASALAHAN 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) siap pakai dan 
profesional, pendidikan tinggi vokasi memiliki tantangan signifikan yang berperan dalam 
menciptakan SDM Indonesia unggul di era revolusi industri 4.0. Hal ini sejalan dengan visi dan misi 
pemerintah tengah fokus pembangunan SDM melalui pendidikan tinggi vokasi dan kesesuaian 
proses perkuliahan dengan kebutuhan di lapangan menjadi aspek yang sangat fundamental. 
Revitalisasi pendidikan tinggi vokasi di Indonesia baik di bawah kementerian atau lembaga dan 



non-pemerintah perlu diimplementasikan melalui tahapan dalam manajemen pendidikan, 
teknologi pendidikan dan evaluasi pendidikan. Daya saing SDM dalam hal kualitas, kompetensi 
dan etika merupakan tantangan nasional menuju bonus demografi di rentang tahun 2020 sd. 2035 
dan juga Indonesia Emas 2045 serta dapat merespon tantangan global yang semakin dinamis. 
Dalam sektor pelayanan publik dan penegakan hukum yang transparan dan akuntabel, diperlukan 
kesiapan dan profesionalisme setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) mulai dari jabatan administrasi, 
jabatan fungsional dan jabatan pimpinan tinggi. ASN dapat berasal dari lulusan perguruan tinggi 
di bawah kementerian atau lembaga pemerintah yang menjalankan pendidikan tinggi vokasi di 
bidangnya masing-masing.    

Untuk dapat menyesuaikan perkembangan dunia pendidikan dan meningkatkan kualitas, 
kompetensi dan etika SDM pemerintah yang bersumber dari lulusan pendidikan tinggi vokasi di 
bawah K/L, proses penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi di Politeknik Imigrasi perlu 
dianalisis dan dievaluasi atas dasar: (1) pelaksanaan program peningkatan yang berkelanjutan 
(continuous improvement), (2) peningkatan kualitas mutu pendidikan tinggi di Politeknik Imigrasi 
dan (3) standar kualitas Perguruan Tinggi yang ditetapkan Kemenristek Dikti. 

Dari analisis situasi yang telah dilaksanakan ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya permasalahan terkait kuantitas dan kualitas SDM (dosen, tenaga kependidikan dan 
peserta didik); 

2. Manajemen Pendidikan (MP) terutama Sistem Tata Kelola Perguruan Tinggi yang dalam proses 
integrasi; 

3. Proses kegiatan perkuliahan atau kegiatan belajar mengajar (KBM) belum dilaksanakan baik 
sesuai dengan standar isi maupun standar proses, serta belum terlaksana komposisi praktikum 
dan pengajaran teori di dalam ruangan. 

4. Teknologi Pendidikan (TP) dalam kegiatan KBM, administrasi akademik, dan administrasi non-
akademik masih dalam proses pengembangan.  

5. Fasilitas laboratorium dan ketarunaan yang belum memadai; 

6. Belum memiliki akreditasi Perguruan Tinggi dan Prodi;  

7. Belum optimalnya kerja sama antar Perguruan Tinggi; 

8. Belum ada penajaman iklim dan budaya akademik serta warna Prodi, serta minimnya jumlah 
dan kualitas karya tulis ilmiah hasil penelitian, praktikum, diskusi, serta kurangnya penerapan 
integritas akadmik (academic integrity); dan 

9. Belum ada dampak signifikan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M). 

 

C. TUJUAN PENGEMBANGAN 

Dari permasalahan tersebut, maka tujuan pengembangan sistem pendidikan pada Politeknik 
Imigrasi  difokuskan pada: 

1. Peningkatan kuantitas SDM dan pembentukan SDM yang memiliki kualitas, kompetensi, etika; 
2. Revitalisasi tata kelola manajemen pendidikan yang komprehensif, akuntabel dan terintegrasi; 



3. Pelaksanaan proses kegiatan perkuliahan atau kegiatan belajar mengajar (KBM) terapan 
dilaksanakan sesuai dengan standar isi maupun standar proses, serta menetapkan komposisi 
praktikum dan pengajaran teori di dalam ruangan; 

4. Penerapan sistem informasi terpadu dalam Teknologi Pendidikan (TP) untuk proses KBM, 
administrasi akademik, dan administrasi non-akademik; 

5. Peningkatan fasilitas laboratorium sesuai dengan standar isi dan proses pada kegiatan 
praktikum dan KBM terapan;  

6. Melaksanakan proses akreditasi prodi di BAN-PT; 
7. Meningkatkan kerjasama dengan pihak eksternal untuk meningkatkan kualitas dan kelancaran 

proses Tri Dharma, serta sebagai salah satu upaya proses akreditasi; 
8. Meningkatkan kegiatan diskusi ilmuah, publikasi penelitian serta P2M di bidang sistem 

informasi yang berkelanjutan dan berdampak pada masyarakat sebagai salah satu upaya 
akreditasi serta melaksanakan integritas akademik (academic integrity) melalui sistem anti-
plagiarisme; dan 

9. Menjadikan Politeknik Imigrasi sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan yang unggul di wilayah 
Indonesia. 

 

D. SASARAN 

Sasaran Rencana Strategis jangka panjang  2016 - 2030 Politeknik Imigrasi dibagi menjadi 
beberapa program jangka pendek sebagai berikut: 

1. TA. 2016-2018: Terwujudnya Politeknik Imigrasi sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan yang 
profesional dan unggul dalam manajemen tata kelola dan memiliki peserta didik yang mampu 
menerapkan keahlian dalam bidang terapan keimigrasian. 

2. TA. 2018-2021: Menciptakan  atmosfer akademik, budaya akademik, proses perkuliahan 
dalam mendukung tercapainya visi misi Politeknik Imigrasi. 

3. TA. 2021-2024: Terwujudnya program akademik dan kurikulum KKNI sesuai dengan kebutuhan 
Direktorat Jenderal Imigrasi dan masyarakat. 

4. TA. 2024-2027: Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang ahli, siap pakai, professional, 
memiliki kompetensi, dan beretika dalam mengembangkan ilmu terapan dan ivovasi bidang  
keimigrasian. 

5. TA. 2027-2030 : Terwujudnya lulusan Politeknik Imigrasi sesuai dengan capaian pembelajaran 
(CPL) serta menciptakan insan imigrasi yang memahami dan mengaplikasikan tata nilai 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Profesional, Akuntabel, Sinergis, Transparan dan 
Akuntabel disingkat PASTI). 

 

E. RUANG LINGKUP 

Berlandaskan pada Rencana Induk Pengembangan (RIP) Poltekim 2015-2035, maka ruang lingkup 
dalam renstra Prodi Mantek Politeknik Imigrasi terdiri atas: 



1. Peningkatan kompetensi dosen dan peserta didik dalam proses kegiatan pemelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (student learning centered), pemelajaran yang berpusat pada 
pekerjaan (work-centered), dan pemelajaran yang berfokus pada pengembangan atribut-
atribut keterampilan (attribute-focused) dan P2M (Pengabdian Pada Masyarakat). 

2. Peningkatkan kerja sama dengan Direktorat Jenderal Imigrasi dari tingkat pusat maupun Unit 
Pelaksana Teknis. 

3. Peningkatan motivasi peserta didik dalam mengikuti program kerjasama dengan perguruan 
tinggi di tataran nasional maupun internasional untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, 
professional, siap pakai dan ungggul. 

4. Penerapan Rencana Induk Pengembangan (RIP) Politeknik Imigrasi 2016-2030 untuk 
menghasilkan SDM yang ahli, siap pakai, professional, memiliki kompetensi teknis 
keimigrasian, dan beretika dalam mengembangkan sistem informasi dan teknologi, 
kecerdasan buatan, mengembangkan sistem informasi, sistem multimedia, sistem jaringan 
komputer dan komunikasi dalam berbagai bidang dan bidang  keimigrasian. 

5. Pengadaan fasilitas dan infrastruktur modern and green campus pendukung untuk 
menghasilkan lulusan yang kompeten dan unggul. 

6. Peningkatan motivasi dan keterlibatan peserta didik dan dosen dalam aktivitas riset ilmiah, 
membangun budaya akademik, meningkatkan integritas akademik dan pengabdian pada 
masyarakat yang tepat guna dan tepat sasaran. 

  



BAB II 

PROFIL PERGURUAN TINGGI 

 

A. VISI DAN MISI 

Politeknik Imigrasi sebagai institusi Perguruan Tinggi Kedinasan menetapkan Visi, Misi, 
Tujuan, dan Strategi (VMTS). Perumusan VMTS Politeknik Imigrasi tahun 2016 mengacu pada VMTS 
Politeknik Imigrasi dalam Peraturan Menteri Hukum dan HAM No.14 Tahun 2017 tentang Statuta 
Politeknik Imigrasi. Dalam hal ini, Poltekim memiliki visi menjadi Perguruan Tinggi Kedinasan 
terkemuka di Indonesia yang menghasilkan Aparatur Sipil Negara di bidang Keimigrasian yang 
memiliki kompetensi berstandar internasional. Untuk mewujudkan visi tersebut, Poltekim 
melaksanakan misi sebagai berikut:  

1. menyelenggarakan program pembelajaran berkualitas tinggi dalam rangka penguasaan 
pengetahuan dan keahlian di bidang Keimigrasian yang berstandar internasional;  

2. menyelenggarakan penelitian terapan berkualitas tinggi dalam rangka pengembangan dan 
penerapan pengetahuan dan keahlian di bidang Keimigrasian yang berstandar internasional;  

3. menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berkualitas tinggi dalam rangka penerapan 
pengetahuan dan keahlian di bidang Keimigrasian yang berstandar internasional;  

4. menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan untuk beribadah, 
berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, bermanfaat, bersahaja dan bersih hati; 

5. melaksanakan program pelatihan dalam rangka menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 
profesional; dan  

6. melaksanakan program pengasuhan dalam rangka membentuk jati diri peserta didik yang 
tanggap, tanggon, trengginas dan welas asih.  

 

B. TUJUAN DAN STRATEGI 

Tujuan didirikannya Politeknik Imigrasi adalah untuk: 

a. Menciptakan lulusan yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 
perilaku (attitude) yang unggul untuk pembangunan nasional di bidang keimigrasian dalam 
kerangka IPTEKS; 

b. Menghasilkan Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai Fungsional Analis Keimigrasian dan 
Pemeriksa Keimigrasian berwawasan global dan multikultural, dan memiliki kemampuan dan 
keterampilan mumpuni dalam penyelesaian masalah (problem solving) di bidang 
keimigrasian; 

c. Menciptakan keilmuan terapan dan meningkatkan literasi terkait studi keimigrasian dengan 
mengembangkan teori, paradigma, perspektif, kerangka berpikir, konsep, model, dan praktik 
keimigrasian melalui riset multidisiplin dan interdisiplin.  

Implementasi visi, misi, tujuan dan strategi direalisasikan dengan pelaksanaan tridharma 
perguruan melalui pendidikan vokasi di bidang keimigrasian tinggi seperti berikut: 



1. Penyusunan rencana, program pendidikan, bahan ajar, pengembangan kurikulum, serta 
peningkatan kompetensi dosen melalui pelatihan dan lokakarya.  

2. Penyelenggaraan perkuliahan di bidang keimigrasian dengan metode pembelajaran berfokus 
pada peserta didik (student-centered learning); 

3. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan secara mandiri dan kolaborasi oleh dosen Politeknik 
Imigrasi melalui publikasi ilmiah nasional dan internasional; 

4. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan dosen Politeknik Imigrasi dan 
peserta didik; 

5. Pelaksanaan sistem penjaminan mutu dan pengawasan internal melalui penetapan standar 
mutu, manual mutu, dan evaluasi pendidikan seperti evaluasi formatif, umpan balik pengajaran 
dosen, dan studi pelacakan. 

6. Pelaksanaan pembinaan civitas academica, pelaksanaan administrasi akademik, non-akademik 
dan umum yang terintegrasi serta melalui sistem informasi dalam jaringan (online); 

7. Pengelolaan laboratorium, perpustakaan, sistem informasi, dan penerbitan, sarana dan 
prasarana penunjang lainnya, serta pelaksanaan evaluasi dan pelaporan. 

  



BAB III 

ANALISIS SITUASI 

 

A. Analisis Internal 

 Jumlah peserta didik di Politeknik Imigrasi terus mengalami peningkatan setiap tahunnya sejak 
bertransformasi dari Akademi Imigrasi. Pada saat masih menjadi Akademi Imigrasi, peserta didik 
yang diterima berjumlah 60-65 orang per tahun akademik, sedangkan saat sudah bertransformasi 
menjadi Politeknik Imigrasi penerimaan peserta didik mencapai 126 orang per tahun dan akan terus 
meningkat menjadi 300 orang pada tahun 2018. Sedangkan total lulusan Politeknik Imigrasi sejak 
sebelum transformasi menjadi Poltekim, yaitu pada saat pendidikan teknis keimigrasian 
diselenggarakan oleh Djawatan Imigrasi, Akademi Imigrasi, serta Politeknik Imigrasi sebagaimana 
dijelaskan di profil sejarah institusi berjumlah sekitar 3.500 orang lulusan. Hal ini sejalan dengan 
konsep definisi alumni Poltekim yang menggabungkan semua jenis pendidikan teknis keimigrasian 
yang dibentuk dan diselenggarakan setelah penyerahan kewenangan keimigrasian dari pemerintah 
Hindia Belanda kepada pemerintah Indonesia pada tanggal 26 Januari 1950.  

Dari sisi keuangan, dikarenakan Poltekim merupakan sebuah entitas Satuan Kerja (Satker) 
yang berada di bawah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Hukum dan HAM, 
maka Poltekim memiliki Daftar Isian Program Anggaran (DIPA) tersendiri yang disusun dan 
dievaluasi secara internal oleh BPSDM Hukum dan HAM sebagai instansi Pembina Satker Poltekim. 
Dalam hal ini, anggaran yang dialokasikan untuk Poltekim tersusun dengan komposisi belanja rutin, 
seperti gaji pegawai dan pemeliharaan, belanja barang dan jasa dan belanja modal. Sumber dana 
diperoleh dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), yang dijabarkan melalui Petunjuk 
Operasional Kegiatan (POK) satuan kerja Politeknik Imigrasi, dan dilaksanakan oleh PPK (Pejabat 
Pembuat Komitmen) yaitu wakil Direktur 2 dan Kepala Bagian Administrasi Akademik, berdasarkan 
Petunjuk dari KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) yaitu Direktur Politeknik Imigrasi. 

 Dari sisi sarana dan prasarana Politeknik Imigrasi yang berkedudukan di Depok yaitu di Jalan 
Raya Gandul Nomor 4 Cinere-Depok pada lahan seluas 9.850 m2. Sedangkan jumlah ruangan yang 
ada saat ini sebanyak 19 ruang kelas, 1 ruang laboratorium praktek keimigrasian, 1 ruang 
laboratorium bahasa, dan 1 ruang perpustakaan. Selain itu Politeknik Imigrasi juga memiliki 1 
gedung administrasi dan kesekretariatan yang terdiri dari ruang Direktur, ruang Wakil Direktur I, 
ruang Wakil Direktur II, ruang Kaprodi,ruang Kepala Bagian dan kepala subbagian, ruang Dosen, 
ruang administrasi, ruang rapat, dan ruang penunjang lainnya. Dari sisi kuantitas dan kualitas, 
ruangan yang tersedia sudah sangat memadai. Berikut gambaran kondisi ruangan yang ada di 
Politeknik Imigrasi: 

1. Seluruh ruang kuliah dilengkapi dengan Laptop/PC dan projector, sebagai sarana belajar 
mengajar; 

2. Seluruh Laptop di ruang kuliah, PC di laboratorium komputer, PC dosen dan karyawan, 
terhubung dengan jaringan komunikasi data dan Internet. Koneksi nirkabel ke jaringan 
komunikasi data dan Internet yang mencakup lebih dari 80% ruangan, yang dapat diakses oleh 
seluruh sivitas akademika; 



3. Kegiatan perkuliahan dan administrasi didukung oleh sistem informasi akademik Politeknik 
Imigrasi (SIAKAD Poltekim).  

Selain itu, dukungan infrastruktur teknologi informasi juga tersedia secara memadai 
untuk menunjang proses pembelajaran. Berikut disajikan rinciannya: 

Hardware (Perangkat keras): 

1. Setiap ruangan kelas dilengkapi dengan sebuah Laptop/PC, projector, dan sound system yang 
saling terhubung.  

2. Terdapat satu laboratorium praktek Keimigrasian dan satu laboratorium bahasa. 

3. Setiap pegawai dilengkapi dengan sebuah Desktop PC.  

4. Setiap dosen dilengkapi dengan sebuah Desktop PC.  

5. Tiap-tiap fungsional dosen dibekali dengan Laptop PC. 

6. Setiap lantai pada gedung perkantoran dan perkuliahan di Politeknik Imigrasi dilengkapi 
dengan wifi router/access point yang dapat digunakan oleh peserta didik, dosen, pegawai, 
maupun pengunjung yang telah didaftarkan. 

7. Tiap lantai pada gedung perkantoran dan perkuliahan di Poltekim dilengkapi dengan monitor 
plasma berbasis PC untuk menampilkan informasi-informasi penting. 

8. Semua PC di Poltekim, baik di ruang kelas, pegawai, dosen, serta monitor plasma, terhubung 
dengan LAN sehingga dapat berkomunikasi satu dengan yang lainnya, maupun dengan server 
yang terkoneksi ke internet, sehingga memungkinkan kontrol terpusat. 

Software (Perangkat lunak): 

1. Politeknik Imigrasi memiliki lisensi beberapa software, baik software untuk client, maupun 
server, untuk mendukung aktivitas civitas akademika, misalnya Sistem Operasi Ms. Windows, 
Ms. Office, SPSS, Adobe product, dan lainnya. 

2. Semua sivitas akademika Politeknik Imigrasi diberikan akun untuk mengakses fitur-fitur seperti 
e-mail, chatting, file sharing, dan web portal.  

3. Politeknik Imigrasi dilengkapi dengan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD Poltekim) yang 
menunjang hampir seluruh kegiatan di Politeknik Imigrasi. Beberapa contoh fungsi yang 
didukung adalah:  

• Kelola absen peserta didik dan dosen  
• Kelola nilai peserta didik oleh Dosen  

• Kelola biodata dosen, peserta didik, master data matakuliah oleh Jurusan  
• Kelola jadwal kuliah dan monitor ruangan perkuliahan  
• Kelola skripsi oleh Program Studi  

• Lihat nilai, absen dan bimbingan skripsi oleh Peserta didik  
• Menampilkan jadwal kuliah serta status perkuliahan (mulai, belum, selesai) pada monitor 

plasma  

Dosen dan peserta didik dapat mengakses fungsinya masing-masing secara daring melalui 
situs resmi yang telah disediakan. Dosen dan peserta didik juga dapat mengakses portal e-



learning dan imexam untuk menunjang proses pembelajaran secara daring. Selain itu situs web 
resmi Politeknik Imigrasi juga menampilkan informasi kepada masyarakat dan stakeholders 
lainnya mengenai Politeknik Imigrasi. 

Dalam meningkatkan mutu perguruan tinggi, berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 
tahun 2015 ini, Politeknik Imigrasi membangun Sistem pengawasan dan penjaminan mutu yang 
mengacu pada Sistem Pengawasan dan Penjaminan Mutu Politeknik Imigrasi (SPPM Politeknik 
Imigrasi) yang dilakukan secara bertahap, sistematis, terencana, dan berkelanjutan yang 
memiliki target dan kerangka waktu yang jelas. Pada tahap awal pengawasan dan penjaminan 
mutu dilakukan oleh Satuan Penjaminan Mutu dan Pengawasan Internal (SPMPI) sesuai tugas 
dan fungsinya.  

Kegiatan-kegiatan pelaksanaan SPMPI Politeknik Imigrasi termasuk pengembangan dan 
penerapan standar-standar mutu baik di program studi (Prodi) maupun Politeknik Imigrasi 
secara menyeluruh, pengelolaan data dan informasi yang relevan dengan peningkatan mutu 
Politeknik Imigrasi, serta secara reguler memberikan rekomendasi kepada pimpinan Politeknik 
Imigrasi tentang penjaminan dan peningkatan mutu dalam aspek-aspek Tridharma perguruan 
tinggi di Politeknik Imigrasi, manajemen keuangan, SDM, administrasi, kepesertadidikan dan 
alumni, fasilitasi dan pendampingan prodi, pembinaan civitas akademika Politeknik Imigrasi, dan 
pelaksanaan audit mutu akademik internal di lingkungan unit kerja pelaksana akademik terkait 
secara periodik dan terprogram. Pada akhirnya nanti upaya penjaminan mutu tersebut akan 
menjadi budaya dan kegiatan rutin sehari-sehari dari civitas akademika, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Selanjutnya SPMPI melakukan penilaian dan evaluasi pelaksanaan 
kebijakan dan standar yang telah dirumuskan sebelumnya. Masukan tentang hasil evaluasi 
SPMPI digunakan oleh unit kerja terkait di Politeknik Imigrasi untuk meningkatkan mutu serta 
mengembangkan standar baru sesuai dengan perkembangan IPTEK (ilmu pengetahuan dan 
teknologi) dan peningkatan kompetensi lulusan yang dibutuhkan. 

Secara organisasi, Ketua SPMPI merupakan koordinator pengawasan dan penjaminan 
mutu pada tingkat Politeknik Imigrasi dengan ruang lingkup kerja mencakup pengkoordinasian 
pengawasan dan penjaminan mutu pada seluruh penyelenggara perguruan tinggi di Politeknik 
Imigrasi, baik bidang akademik maupun non-akademik sehingga sistem penjaminan mutu dapat 
berjalan dengan baik. Penekanan fungsi pengawasan dan penjaminan mutu di tingkat Politeknik 
Imigrasi ditekankan pada fungsi manajemen mutu terpadu, di tingkat program studi dan PPPM 
ditekankan pada fungsi pengawasan dan penjaminan mutu, dan di tingkat program studi 
ditekankan pada fungsi pengendalian mutu. 

Untuk menjamin bahwa pengawasan dan penjaminan mutu di lingkup Politeknik Imigrasi 
(termasuk pada tingkatan prodi), SPMPI menyusun manual mutu sesuai dengan 
Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi. Manual 
mutu dipilah menjadi kelompok standar mutu akademik dan kelompok standar mutu non-
akademik, sebagai berikut: 

a. Standar Bidang Akademik  

1) Standar kompetensi lulusan  

2) Standar isi pelajaran  



3) Standar proses pembelajaran  

4) Standar penilaian pembelajaran  

5) Standar dosen dan tenaga kependidikan  

6) Standar sarana dan prasarana pembelajaran  

7) Standar pengelolaan pembelajaran  

8) Standar pembiayaan pembelajaran  

9) Standar penelitan dan pengabdian masyarakat  

b. Standar Bidang Non Akademik  

1) Standar kesejahteraan dosen  

2) Standar pengasuhan  

3) Standar pengabdian kepada masyarakat  

4) Standar kerjasama antar lembaga 

5) Standar sistem informasi pendidikan  

Selanjutnya untuk mendukung manual mutu tersebut, juga sudah disusun dokumen 
standard operating procedure (SOP) dan instruksi kerja. Disamping itu, dalam rangka 
pengelolaan mutu secara internal maka Politeknik Imigrasi akan melakukan evaluasi struktur 
dan isi kurikulum secara berkala, dengan melakukan penyebaran kuisioner/angket kepada 
seluruh staf pengajar, stakeholder terutama Direktorat Jenderal Imigrasi sebagai user utama, 
peserta didik tingkat akhir dan alumni dalam rangka mencari masukan (input) diantaranya 
mengenai: 

1. Kesesuaian materi kuliah dengan kebutuhan Direktorat Jenderal Imigrasi maupun 
kebutuhan Instansi lain di luar Direktorat Jenderal Imigrasi.  

2. Kesesuaian kurikulum dengan kompetensi keahlian yang dibutuhkan.  

3. Penyelenggaraan mata kuliah.  

4. Muatan dan level keilmuan untuk setiap mata kuliah.  

5. Tugas dan muatan perkuliahan.  

6. Praktikum dan muatan perkuliahan.  

7. Praktik Kerja Lapangan.  

8. Tugas akhir (skripsi peserta didik tingkat akhir). 

Sistem evaluasi program pembelajaran pada Politeknik Imigrasi terdiri dari mekanisme 
kaji ulang (evaluation of learning), mekanisme umpan balik (evaluation for learning), serta 
mekanisme studi pelacakan dan kepuasan pengguna (evaluation as learning). Mekanisme kaji 
ulang adalah dengan mengevaluasi hasil studi peserta didik melalui formatif di tengah dan akhir 
semester serta bersifat sumatif di setiap akhir semester, setelah 1 semester (setengah tahun 
pertama), setelah 2 semester (tahun pertama), dan pada semester terakhir (semester 
kedelapan). Sedangkan mekanisme umpan balik peserta didik dengan memberikan kuesioner 
evaluasi penyelenggaraan perkuliahan/praktikum secara berkala. Evaluasi terhadap dosen oleh 
peserta didik juga dilakukan secara daring melalui sistem kuesioner online yang berbasis 
transparansi dan objektivitas. Mekanisme studi pelacakan atau tracer study dilakukan setiap 



tahun kepada lulusan yang telah bekerja di Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan studi kepuasan 
pengguna (users) dilakukan tiap dua tahun sekali dengan melakukan survei kepuasan kepada 
pengguna dan pemangku kepentingan. 

Hasil evaluasi menunjukan bahwa Politeknik Imigrasi masih terdapat kelemahan-
kelemahan (weaknesses) yang membutuhkan perbaikan-perbaikan seperti peningkatan kualitas 
perkuliahan, pengembangan kurikulum KKNI, kualitas materi ajar, pengembangan kompetensi 
SDM, penambahan sarana-prasarana kegiatan belajar mengajar, penganggaran yang 
proporsional dalam menunjang tridharma perguruan tinggi, dan pembaharuan pola pengasuhan 
dalam melengkapi kegiatan akademik sesuai standar perguruan tinggi vokasi. Politeknik Imigrasi 
belum dilibatkan  dalam proses seleksi calon peserta didiknya dan Politeknik Imigrasi hanya 
menerima hasil seleksi peserta didik dari Kementerian Hukum dan HAM.  

 

B. Analisis Lingkungan Eksternal  

Pembangunan nasional bidang hukum dan HAM dan sumber daya manusia berpedoman 
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. RPJMN ini 
merupakan hal yang sangat penting karena menjadi tahapan akhir dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025. RPJMN ini meliputi peningkatan SDM berkualitas dan 
berdaya saing dan penguatan stabilitas politik, hukum, ham dan transformasi pelayanan publik. 
Merujuk pada RPJMN tersebut, Kementerian Hukum dan HAM telah menyusun Rencana Strategis 
(Renstra) 2015-2019 dan mencakup bidang keimigrasian dan kondisi sumber daya aparatur negara.  

Berdasarkan dua instrumen kebijakan tersebut, Direktorat Jenderal Imigrasi telah secara 
konsisten memperlihatkan komitmen dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kemigrasian 
terhadap masyarakat, kemanan negara, penegakan hukum bidang keimigrasian dan sebagai 
fasilitator pembangungan perekonomian negara. Komitmen ini secara jelas ditegaskan dalam 
Undang-undang No. 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian dalam Pasal 1 angka (3) bahwa fungsi 
keimigrasian adalah bagian dari urusan pemerintahan negara dalam memberikan pelayanan 
Keimigrasian, penegakan hukum, keamanan negara, dan fasilitator pembangunan kesejahteraan 
masyarakat. Pelaksanaan terhadap keamanan negara, penegakan hukum bidang keimigrasian dan 
sebagai fasilitator pembangunan ekonomi negara dilakukan oleh pejabat imigrasi.  

Selain itu, Politeknik Imigrasi dan Direktorat Jenderal Imigrasi telah menginisiasi kerja sama 
dan kemitraan strategis dengan instansi nasional dan lembaga internasional baik pemerintah 
maupun swasta. Sebab, permasalahan keimigrasian, penegakan hukum, keamanan perbatasan/ 
wilayah, dan orang asing di Indonesia merupakan masalah multidimensi yang melibatkan banyak 
pihak, antarlembaga, bilateral, regional, dan multilateral. Politeknik Imigrasi telah menjalin kerja 
sama di bidang pendidikan berupa beasiswa pelatihan singkat dan pendidikan formal untuk dosen 
dan peserta didik baik di kampus dalam negeri maupun luar negeri. Kondisi tersebut merupakan 
representasi peluang (opportunity) sebagai faktor eksternal bagi Politeknik Imigrasi yang dapat 
dijadikan pertimbangan dalam penyusunan rencana strategis, kurikulum, dan kebijakan lainnya.  

Namun demikian, terdapat ancaman-ancaman (threats) yang dapat menjadi faktor 
penghambat dari luar dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dan dapat berdampak ke 
kualitas pendidikan di Politeknik Imigrasi serta kualitas lulusannya. Studi keimigrasian, kajian 



keamanan perbatasan, dan bidang keimigrasian belum menjadi sebuah ilmu atau keilmuan popular 
secara epistimologi, ontologi, dan aksiologi. Rumpun ilmu untuk keimigrasian merujuk pada 
pendekatan multidisipliner dan lintas keilmuan sehingga karya ilmiah dalam studi keimgirasian 
tidak menggunakan satu pendekatan riset tertentu dalam metodologi penelitian. Selain itu, jumlah 
literatur, riset dan pengembangan tentang ilmu dan studi keimigrasian masih rendah secara 
kualitas dan kuantitas baik di tingkat pendidikan tinggi maupun lembaga penelitian di Indonesia.  

 

C. Organisasi Dan Tata Kerja 

Sejak tahun 1999, Poltekim atau Akademi Imigrasi pada saat itu telah menjadi Satuan Kerja 
(Satker) mandiri, yang memberikan kewenangan kepada Poltekim sebagai penyelenggara 
pendidikan kedinasan. Prinsip tata pamong adalah menumbuhkan budaya kerja egaliter, kolegial 
dan menjunjung tinggi hak-hak setiap pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran dan 
pengambilan keputusan, berlaku bagi pengembangan sistem tata pamong di Politeknik Imigrasi. 
Budaya kerja tersebut ditegakkan dengan memperhatikan semua ketentuan, yang dalam 
pelaksanaannya melalui suatu mekanisme yang dapat memelihara dan mengakomodasi semua 
unsur, fungsi dan peran di dalam Politeknik Imigrasi.  

Tuntutan perubahan kebijakan pengelolaan perguruan tinggi, dan seiring dengan 
perkembangan dunia Pendidikan Kedinasan yang secara substantif akademik berada di bawah 
pembinaan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (KemRistekdikti), maka terjadilah 
perubahan struktur di Akademi Imigrasi. Dalam hal ini setiap Perguruan Tinggi di Indonesia harus 
mengacu kepada beberapa ketentuan perundang-undangan yang terkait dengan Pendidikan 
Tinggi, antara lain adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2014 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri 
Riset dan Dikti (Permenristekdikti) Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan 
Tinggi sebagaimana diubah dengan Permenristekdikti Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan 
atas Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi.   

Dengan memperhatikan beberapa ketentuan tersebut, melalui Surat Keputusan Menteri 
Ristekdikti Nomor 227/KPT/I/2016 tanggal 28 Juli 2016, serta Peraturan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Nomor 59 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Imigrasi dan 
Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 14 Tahun 2017 tentang Statuta 
Politeknik Imigrasi, telah mentransformasi Akademi Imigrasi menjadi lembaga Perguruan Tinggi 
Politeknik Imigrasi (Poltekim) dengan jenjang pendidikan terapan (vokasi) Diploma IV. Saat ini, 
Politeknik Imigrasi memiliki 4 (empat) Program Studi yang terdiri dari 3 (tiga) Program Studi 
Diploma IV, yaitu Program Studi Hukum Keimigrasian, Administrasi Keimigrasian, Manajemen 
Teknologi Keimigrasian, dan 1 (satu) Program Studi Diploma III Keimigrasian. Aturan tersebut 
mengikat dan menjadi acuan bersama yang dikembangkan berdasarkan prinsip inklusif, berlaku 
universal bagi seluruh elemen sivitas akademika, mulai dari mahasiswa, tenaga kependidikan, 
dosen, dan pimpinan Program Studi. 

Sistem manajemen yang diterapkan memiliki jenjang kepemimpinan yang cukup efisien dan 
bersifat kolektif. Begitu juga di lingkup Program Studi sebagai sub sistem yang tidak terpisahkan 
dari Politeknik Imigrasi, kepala Program Studi bertanggung jawab atas terlaksananya Tridharma 
Perguruan Tinggi.   

Direktur Poltekim dibantu oleh Wakil Direktur I Bidang Akademik dan Peserta Didik, Wakil 



Direktur II Bidang Administrasi Umum, serta Ketua Program Studi. Kepala Bagian Administrasi 
Akademik dan Peserta Didik, Kepala Bagian Administrasi Umum, Kepala Unit Laboratorium 
Administrasi, Kepala Unit Perpustakaan, Kasubbag Administrasi Akademik, Kasubbag Administrasi 
Peserta Didik, Kasubbag Kepegawaian, Kasubbag Keuangan, Kasubbag Umum, Kepala Pusat 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dan Kepala Unit Perpustakaan, serta Kepala Satuan 
Penjaminan Mutu dan Pengawasan Internal. 

Adapun Senat Politeknik Imigrasi merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi di 
tingkat Politeknik Imigrasi yang memiliki wewenang untuk menjabarkan kebijakan Direktur 
POLTEKIM menjadi rencana kerja dan peraturan Program Sarjana. Berikut gambaran umum 
mengenai fungsi, tugas, dan wewenang dalam struktur organisasi lingkup Politeknik Imigrasi 
seperti tercantum dalam gambar berikut: 

 

Struktur Organisasi Politeknik Imigrasi 

Sumber: Adaptasi dari Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No.59 tahun 2016 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Imigrasi 

Fungsi, Tugas, dan Wewenang dalam Institusi Politeknik Imigrasi  

Organisasi Politeknik Imigrasi berada dibawah kepemimpinan Direktur Politeknik Imigrasi. 
Direktur memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, serta 
membina tenaga kependidikan, mahasiswa, dan tenaga administrasi. Merumuskan program 
kebijakan dan pengembangan Program Studi. Memimpin rapat pimpinan, rapat senat dan rapat 
dosen pada Program Studi. Menghadiri rapat dengan pimpinan di lingkungan Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia, khususnya Direktorat Jenderal Imigrasi.  

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Direktur Poltekim dibantu oleh Wakil Direktur I 
Bidang Akademik dan Peserta Didik dalam penyelenggaraan Pendidikan dan pelatihan, Wakil 
Direktur II Bidang Administrasi Umum dalam hal fasilitatif pendukung, serta Ketua Program Studi 
yang berkolaborasi dengan struktur pendukung akademik dalam proses belajar mengajar. 

Jajaran Jabatan Fungsional yang mendukung proses pendidikan pada Poltekim berada 



langsung dibawah arahan Direktur Poltekim. Dan tugas serta fungsi jabatan pendukung lainnya 
dapat dilihat lebih lanjut pada Permenkumham nomor 59 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Politeknik Imigrasi. 

 

D. Kondisi Umum Kondisi Tata Kelola 

Tata Kelola Politeknik Imigrasi berjalan secara efektif melalui mekanisme yang yang diatur 
sesuai dengan Statuta dan Organisasi dan Tata Kerja yang ditetapkan oleh Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia, serta dapat memelihara dan mengakomodasi semua unsur, fungsi, dan peran 
sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan. Tata kelola didukung dengan budaya organisasi yang 
dicerminkan dengan ada dan tegaknya aturan, tata cara pemilihan pimpinan, etika dosen, etika 
peserta didik, etika tenaga kependidikan, sistem penghargaan dan sanksi serta pedoman dan 
prosedur pelayanan (administrasi, perpustakaan, dan laboratorium). Sistem tata pamong (input, 
proses, output dan outcome) dan lingkungan eksternal yang menjamin terlaksananya tata kelola 
yang baik harus diformulasikan, disosialisasikan, dilaksanakan, dipantau dan dievaluasi dengan 
peraturan dan prosedur yang jelas. Perguruan Tinggi Poltekim selalu berusaha untuk membangun 
sistem tata kelola pendidikan tinggi yang professional, akuntabel, sinergis, transparan, bertanggung 
jawab dan adil. 

 

Kondisi SDM 

Untuk memenuhi standar Sumber Daya Manusia (SDM) yang telah dirumuskan dan 
ditetapkan di Politeknik Imigrasi, strategi pencapaian standar telah disusun sesuai dengan analisis 
kondisi internal dan eksternal berdasarkan variabel kualifikasi, kompetensi, beban kerja, proporsi 
dan pengelolaan. Secara internal, kualifikasi dan kompetensi SDM baik jabatan fungsional dan 
struktural di Politeknik Imigrasi telah sesuai dengan kebutuhan dan cukup memenuhi tugas dan 
fungsinya. Kualifikasi jabatan telah merujuk pada kualifikasi yang telah ditetapkan dan kompetensi 
SDM telah sesuai dengan yang dibutuhkan organisasi. Dosen di Politeknik Imigrasi memiliki 
kualifikasi akademik yang telah ditetapkan dan memiliki kompetensi dosen yang berpedoman pada 
kompetensi dosen dalam standar untuk kompetensi teknis di bidang Keimigrasian. Kualifikasi 
akademik tenaga kependidikan di Politeknik Imigrasi adalah minimal lulusan Sarjana atau Strata-1 
(S-1). Hal ini dirumuskan dalam rangka penyelenggaraan pendidikan dan memenuhi Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) di Politeknik Imigrasi. 

Dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan Politeknik Imigrasi meliputi pegawai 
tetap Aparatur Sipil Negara (ASN) dan pegawai tetap Non-Aparatur Sipil Negara (Non-ASN). 
Berdasarkan hal tersebut, terdapat penyesuaian kebijakan. Kebijakan mengenai manajemen 
pegawai di Politeknik Imigrasi perlu ditetapkan berdasarkan beberapa peraturan. Kebijakan 
mengenai manajemen pegawai di Politeknik Imigrasi memiliki 3 (tiga) komposisi yang berbeda 
dengan pola pembagian jenis pegawai pada ASN: 

a) Pegawai tetap yang merupakan anggota ASN. 

b) Pegawai tetap Non-ASN, yang merupakan pegawai tetap yang diangkat 



secara khusus berdasarkan ketetapan Direktur Politeknik Imigrasi dengan menggunakan 
anggaran dari DIPA Politeknik Imigrasi. 

c) Pegawai alih daya, kontrak, dan dosen tidak tetap, adalah pegawai yang 
ditetapkan berdasarkan perjanjian kontrak dalam jangka waktu tertentu. Di 
mana pertanggungjawabannya secara penuh melalui Keputusan Direktur Politeknik Imigrasi 
dengan menggunakan anggaran dari DIPA Politeknik Imigrasi. 

Sarana dan Prasarana Ketersediaan Prasarana 

Ruang kuliah Prodi rata–rata berkapasitas 45 peserta didik, ditambah 1 ruang laboratorium 
komputer, 1 laboratorium praktikum keimigrasian dan ruang serbaguna (aula) serta perpustakaan 
yang dikelola oleh taruna (dalam proses pengembagan). Interior ruang kuliah dilengkapi dengan 
pengkondisian udara yang layak sehingga nyaman untuk proses pemelajaran, serta dilengkapi pula 
dengan sarana proyektor di masing-masing ruang kelas. Kebersihan gedung, ruang kuliah dan 
fasilitas lainnya cukup memadai. 

Ketersediaan Sarana dan Pembiayaan 

Sumber keuangan Politeknik Imigrasi berasal dari DIPA Kementerian Hukum dan HAM. Politeknik 
Imigrasi yang merupakan satker mandiri juga merupakan bagian dari BPSDM Hukum dan HAM, 
sehingga penganggaran juga disalurkan melalui DIPA BPSDM Hukum dan HAM. Rata-rata biaya 
operasional pendidikan Politeknik Imigrasi dalam 3 (tiga) tahun terakhir adalah Rp. 25,277,577,933. 
Sedangkan 3 tahun terakhir rata-rata jumlah dana penelitian dosen tetap Politeknik Imigrasi per 
tahun adalah sebesar Rp.1,068,647,400 dan pengabdian masyarakat sebesar Rp. 156,061,183.  

Dalam hal sarana dan prasarana Politeknik Imigrasi telah memiliki kecukupan dan aksesibilitas 
prasarana untuk mendukung penyelenggaraan Program Sarjana Terapan D.IV sebagai berikut: 

1) Ketersediaan dan kualitas gedung 
Politeknik Imigrasi sendiri saat ini memiliki Gedung 3 lantai yang digunakan sebagai kantor 
maupun kegiatan belajar mengajar. Gedung juga dilengkapi dengan CCTV, penyejuk udara dan 
toilet pada setiap lantainya. Disamping itu terdapat pula masjid, musholla, kantin, lapangan 
olahraga dan tempat parkir yang luas. 

2) Ketersediaan dan kualitas ruang kuliah 
Politeknik Imigrasi memiliki 19 ruang kelas/kuliah, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium 
komputer, 1 laboratorium praktek keimigrasian, untuk pelaksanaan perkuliahan termasuk 
perkuliahan Program Studi MTK. Setiap kelas mampu menampung 30-40 orang mahasiswa. 
Setiap ruang kelas telah dilengkapi dengan kursi dan meja kuliah, CCTV, white board, pendingin 
udara, LCD projector, jaringan hotspot dan alat tulis. 

3) Ketersediaan dan kualitas laboratorium 
Politeknik Imigrasi memiliki 60 Unit komputer dan peserta didik dapat memanfaatkan 
laboratorium bahasa yang berada di lantai 3 gedung Politeknik Imigrasi. 

4) Ketersediaan dan kualitas perpustakaan 
Perpustakaan dapat diakses oleh semua sivitas akademika. Perpustakaan juga dilengkapi 
dengan jaringan internet sehingga bisa mengakses koleksi yang bersifat online. 

 



Kondisi Kurikulum 

Pelaksanaan kurikulum Program Studi Diploma 4 (D-IV) Politeknik Imigrasi merujuk pada Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor M.HH-01.10.02 Tahun 2017 tentang Kurikulum 
Program Studi Politeknik Imigrasi. Dalam rapat pembahasan, penyusunan dan perumusan 
kurikulum selama tahun 2016 s.d. 2017, Politeknik Imigrasi melibatkan pihak pengguna (users), 
yakni Direktorat Jenderal Imigrasi, pemangku kepentingan (stakeholders) seperti Kementerian 
Hukum dan HAM dan lembaga pemerintah terkait lainnya, dan Sekolah Tinggi Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (STMKG) sebagai mitra untuk studi banding (benchmarking). Kegiatan ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi dan rekomendasi sebagai kelengkapan materi, kesesuaian 
isi, serta kompetensi yang dibutuhkan lulusan. Setelah penyusunanan draf kurikulum, Politeknik 
Imigrasi merumuskan silabus yang diturunkan dari kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan 
perkuliahan.  

Tujuan dari pendidikan di Politeknik Imigrasi adalah untuk menghasilkan Pegawai Imigrasi 
berkualifikasi Diploma IV atau Sarjana Terapan Keimigrasian (S.Tr.Im) dan Ahli Madya Keimigrasian 
(A.Md.Im.) yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap perilaku yang berjiwa pemimpin, 
berkarakter, sehat jasmani dan rohani dalam melaksanakan peran sebagai First Line Supervisor dan 
pelaksana fungsi-fungsi di bidang Keimigrasian. Profil lulusan Politeknik Imigrasi adalah sebagai 
penyelia lini terdepan (first line supervisor), jabatan fungsional tertentu (JFT) seperti analis 
keimigrasian dan pemeriksa keimigrasian, serta pelaksana fungsi-fungsi di bidang keimigrasian. 
Berdasarkan hasil rapat dengan pengguna dan pemangku kepentingan, berikut profil lulusan dan 
capaian pembelajaran di Politeknik Imigrasi: 

 

Profil Lulusan 

JFU: Penyelia lini terdepan (first line supervisor) 

JFT: Analis Keimigrasian, Pemeriksa Keimgirasian 

JFU: Pelaksana (di UPT) 

 

 

Capaian Pembelajaran/ Learning Outcomes 

No. A. Sikap B. Pengetahuan C. Keterampilan Umum D. Keterampilan Khusus 
1. Bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha 
Esa dan mampu 
menunjukkan sikap 
religius; 
 

Memiliki 
kemampuan, 
pengetahuan, 
landasan teori 
di bidang 
keimigrasian 

Mampu mengembangkan 
pemikiran logis, kritis, 
sistematis, dan kreatif 
dalam penerapan teknologi 
yang memperhatikan dan 
menerapkan nilai 
humaniora sesuai bidang 
keahliannya dalam rangka 
menghasilkan karya 
berdasarkan kaidah, tata 
cara, dan etika ilmiah 
dalam bentuk tesis atau 
bentuk lain yang setara, 

Mampu menyusun 
dan mengevaluasi 
rancangan 
pengumpulan data 
anlisis keimigrasian, 
pengawasan 
keimigrsaian, 
penyidikan 
keimigrasian, 
pengolahan data 
keimigrasian. 



dan diunggah dalam laman 
perguruan tinggi, serta 
karya yang dipresentasikan 
atau dipamerkan; 

2. Menjunjung tinggi 
nilai kemanusiaan 
dalam menjalankan 
tugas berdasarkan 
agama, moral, dan 
etika; 
 

Menguasai teori 
dan aplikasi 
(terapan) dalam 
analisis 
keimigrasian 
dan pengolahan 
data 
keimigrasian. 

Mampu melakukan validasi 
akademik atau kajian 
sesuai bidang keahliannya 
dalam menyelesaikan 
masalah di masyarakat 
atau industri yang relevan 
melalui pengembangan 
pengetahuan dan 
keahliannya; 
 

Mampu mengevaluasi 
metode anlisis 
keimigrasian, 
pengawasan 
keimigrsaian, 
penyidikan 
keimigrasian, 
pengolahan data 
keimigrasian dengan 
teknik, pengelolaan, 
integrase, intepretasi 
hasil analisis serta 
diseminasinya.  

3. Berkontribusi 
dalam peningkatan 
mutu kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa, 
bernegara, dan 
kemajuan 
peradaban 
berdasarkan 
Pancasila; 

Menguasai 
aplikasi 
penelitian 
terapan atau 
pengembangan 
ilmu di bidang 
keimigrasian. 

Mampu menyusun ide, 
pemikiran, dan argumen 
teknis secara bertanggung 
jawab dan berdasarkan 
etika akademik, serta 
mengkomunikasikannya 
melalui media kepada 
masyarakat akademik dan 
masyarakat luas; 
 

Mengembangkan 
metode analisis 
keimigrasian dan 
pengembangan 
indikator sosial, 
ekonomi, dan 
lingkungan melalui 
riset dengan lembaga 
pemerintah dengan 
pendekatan 
interdisipliner dan 
multidisipliner. 

4. Berperan sebagai 
warga negara yang 
bangga dan cinta 
tanah air, memiliki 
nasionalisme serta 
rasa 
tanggungjawab 
pada negara dan 
bangsa; 
 

Memahami 
kode etik 
Aparatur Sipil 
Negara (ASN), 
menguasai 
perspektif, 
model, konsep, 
pendekatan 
teori migrasi, 
kebijakan 
keimigrasian, 
dan perbatasan 
keamanan. 

Mampu mengidentifikasi 
bidang keilmuan yang 
menjadi obyek 
penelitiannya dan 
memosisikan ke dalam 
suatu skema penyelesaian 
masalah yang lebih 
menyeluruh dan bersifat 
interdisiplin atau multi 
disiplin; 
 

Mendemonstrasikan 
prinsip-prinsip, 
perspektif, strategi 
pengembangan teori 
migrasi, kebijakan 
keimigrasian, 
administrasi 

5. Menghargai 
keanekaragaman 
budaya, 
pandangan, agama, 
dan kepercayaan, 
serta pendapat 
atau temuan 
orisinal orang lain; 
 

Menguasai 
metodologi 
penelitian 
kualitatif, 
kuantitatif dan 
kombinasi, 
memahami 
teori 
pembuatan 
keputusan dan 

Mampu mengambil 
keputusan dalam konteks 
menyelesaikan masalah 
penerapaan teknologi yang 
memperhatikan dan 
menerapkan nilai 
humaniora berdasarkan 
kajian ekperimental 
terhadap informasi dan 
data; 

Menerapkan inovasi di 
bidang keimigrasian 
yang telah dirancang 
dengan tujuan 
penyelesaian masalah 
yang lebih menyeluruh 
dan bersifat 
interdisipliner atau 
multidisipliner. 



kepemimpinan,   

6. Bekerja sama dan 
memiliki kepekaan 
sosial serta 
kepedulian 
terhadap 
masyarakat dan 
lingkungan; 
.  

Memahami 
teori policy 
network, etika 
publik dan 
kolaborasi 
pemerintahan  

Mampu mengelola, 
mengembangkan dan 
meningkatkan mutu kerja 
sama baik di lembaganya 
maupun lembaga lain, 
dengan mengutamakan 
kualitas hasil dan 
ketepatan waktu 
menyelesaikan pekerjaan; 

Menerapkan 
kepemimpinan dan 
kompetensi manajerial 
dalam bidang 
keimigrasian dan 
penegakan hukum.   

7. Taat hukum dan 
disiplin dalam 
kehidupan 
bermasyarakat dan 
bernegara; 
 

Memahami 
teori 
pengambilan 
keputusan, 
kepemimpinan, 
komunikasi 
massa, metode 
penelitian 
keimigrasian 
dan hukum 
keimigrasian. 

Mampu meningkatkan 
kapasitas pembelajaran 
secara mandiri; dan 
 

 

 Menginternalisasi 
nilai, norma, dan 
etika akademik; 

 Mampu 
mendokumentasikan, 
menyimpan, 
mengamankan, dan 
menemukan kembali data 
prototype, karya desain 
atau produk seni dalam 
rangka menjamin 
kesahihan dan mencegah 
plagiasi. 

 

 Menunjukkan sikap 
bertanggungjawab 
atas pekerjaan di 
bidang keahliannya 
secara mandiri; 
dan 

   

 Menginternalisasi 
semangat 
kemandirian, 
kejuangan, dan 
kewirausahaan. 

   

 

Perkembangan ilmu dan dinamika isu keimigrasian di tataran nasional maupun global menjadi 
alasan yang signifikan untuk melakukan tinjauan (review) terhadap implementasi kurikulum dan 
proses perkuliahan, serta untuk kepentingan akreditasi program studi dan perguruan tinggi.   

Kurikulum berbasis KKNI 

Di tahun 2018, evaluasi dan pengembangan kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI) telah dirumuskan dan disusun untuk menggantikan kurikulum Politeknik Imigrasi 



sebelumnya. Rangkaian kegiatan tersebut bermula dari analisis internal dan eksternal, analisis 
SWOT, evaluasi pendidikan, dan evaluasi kurikulum. Politeknik Imigrasi telah mengajukan 
rancangan Keputusan Menteri Hukum dan HAM tentang Kurikulum KKNI kepada Menteri Hukum 
dan HAM. Penyusunan rancangan kurikulum KKNI Politeknik Imigrasi dilakukan melalui beberapa 
proses seperti kegiatan studi tiru ke Politeknik Keunagan Negara (PKN STAN) jurusan Kepabeanan 
dan Cukai tanggal 8 Oktober 2018, kegiatan FGD pengembangan kurikulum tanggal 4-7 September 
2018 yang melibatkan pengguna, pemangku kepentingan, Ir. Agung Budi Laksono, S.E., M.M., Ketua 
Jurusan Kepabeanan dan Cukai PKN STAN, dan Dr. Fachrurozi, M.Pd., PGSD, Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ). Kegiatan ini diselenggarkaan dalam rangka evaluasi kurikulum untuk menyajikan 
informasi mengenai kesesuaian, efektifitas dan efisiensi  kurikulum, evaluasi untuk revisi dan 
penggantian kurikulum Politeknik Imgirasi menjadi kurikulum berbasis KKNI, penyesuaian dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi dan kebutuhan yang berubah, serta 
penyusunan draf penggantian Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor M.HH-
01.10.02 Tahun 2017 tentang Kurikulum Program Studi Politeknik Imigrasi.   

Dokumen Kurikulum Program Studi D-4 Politeknik Imigrasi telah diunggah di situs remsi Politeknik 
Imigrasi dan dapat diakses oleh dosen, peserta publik, pengguna dan pemangku kepentingan. 
Sementara, rancangan Keputusan Menteri Hukum dan HAM tentang Kurikulum KKNI Politeknik 
Imigrasi disusun sesuai dengan profil lulusan, capaian pembelajaran, yang merujuk pada KKNI level 
6 yang mengadaptasi materi-materi dalam studi keimigrasian di Eropa, Amerika Serikat, dan 
Australia dengan pendekatan multidisipliner, terutama dalam hal kajian keimigrasian. Struktur 
kurikulum KKNI Politeknik Imigrasi terdiri dari mata kuliah ilmu dasar hukum, ilmu dasar 
administrasi publik, ilmu dasar manajemen, dan ilmu dasar sistem informasi sesuai dengan program 
studinya. Mata kuliah teori dan praktik tentang teknis keimigrasian disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan oleh pihak pengguna. Mata kuliah teknis 
keimigrasian memiliki relevansi dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
yang dapat dilakukan oleh dosen dan peserta didik. Capaian pembelajaran dalam kurikulum KKNI 
Politeknik Imigrasi meliputi sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus. 
Profil lulusan Politeknik Imigrasi adalah sebagai Pejabat Imigrasi (PI), jabatan fungsional tertentu 
(JFT) yakni analis keimigrasian dan pemeriksan keimigrasian, serta jabatan administrasi (JA) dan 
jabatan pimpinan tinggi (JPT).  

 

  



BAB IV 

ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

 

A. Kebijakan 

Terdapat 3 fase dalam arah kebijakan pengembangan Politeknik Imigrasi yaitu sebagai berikut: 

Tahap 1: Pemantapan Kelembagaan dan Kurikulum (2016-2020) 

Tahap 2: Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Nasional (2021-2025) 

Tahap 3: Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Internasional (2026-2030) 

1. Pengembangan Tahap I (Periode 2016 s.d. 2020) Pemantapan Kelembagaan dan Kurikulum 

 Pada periode pertama, strategi Politeknik Imigrasi berfokus pada penguatan dalam hal 
kelembagaan dan kurikulum. Hal ini menjadi perhatian utama Politeknik Imigrasi sebab periode 
ini merupakan masa transisi dari Akademi Imigrasi menjadi Politeknik Imigrasi sehingga perlu 
penyesuaian dan penguatan baik dalam segi kelembagaan maupun kurikulum yang sesuai 
dengan standar nasional Pendidikan tinggi. Hal ini mencakup bidang Pendidikan, Penelitian, 
serta Pengabdian Masyarakat yang berpedoman kepada rencana strategis, rencana induk 
masing-masing dan buku standar SPMI. Evaluasi dan pengembangan kurikulum Politeknik 
Imigrasi akan dilakukan secara berkelanjutan terutama dalam perumusan kurikulum KKNI. 
Kegiatan penelitian di Politeknik Imigrasi bersifat independen oleh dosen, penelitian kolaboratif 
dosen dan peserta didik (taruna), serta penelitian yang bekerja sama dengan kampus atau 
lembaga penelitian lainnya. Dalam hal kelembagaan, Politeknik Imigrasi yang merupakan 
Pendidikan tinggi vokasi menerapkan konsep link and match atau terhubung dan sesuai. Artinya, 
kurikulum dan sistem pendidikan yang diterapkan harus memiliki korelasi atau relevansi dengan 
dunia kerja, dan sesuai dengan yang dibutuhkan pengguna (users). Dalam membangun mutu 
pendidikan dan kualitas ilmu penegetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS), Politeknik Imigrasi 
mengaplikasikan konsep triple helix (trihelix) dalam kegiatan penelitian di Politeknik Imigrasi 
dalam inovasi dan penelitian terapan yang melibatkan perguruan tinggi/kampus, pengguna/ 
industri, dan pemerintah. Pemetaan kompetensi dosen dan SDM menjadi perencanaan awal 
dalam peningkatan kualitas dosen dan SDM di Politeknik Imigrasi. 

2. Pengembangan Tahap II (Periode 2021 s.d. 2025) Peningkatan Kualitas dan Daya Saing 
Nasional 

Penguatan Politeknik Imigrasi dilanjutkan pada periode kedua implementasi strategi Politeknik 
Imigrasi. Pada periode ini penguatan difokuskan untuk meningkatkan manajemen pendidikan, 
teknologi pendidikan dan evaluasi pendidikan. Selain itu, periode ini juga akan fokus kepada 
peningkatan kualitas pengajaran dosen dan tenaga pendidik dan pemenuhan sarana dan 
prasarana pendidikan. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pendidikan perlu dilakukan agar 
politeknik imigrasi mampu bersaing di tingkat nasional dalam hal mutu pendidikan vokasi, 
penelitian kolaboratif dan terapan yang tepat guna, maupun pengabdian masyarakat yang tepat 
sasaran. Salah satu strategi utama dalam periode ini adalah pembangunan infrastruktur gedung 
Politeknik Imigrasi. Dengan adanya gedung Polteknik Imigrasi yang baru, Politeknik Imigrasi akan 



memiliki kemandirian dalam mengelola sarana dan prasarana terkait. Pemanfaatan teknologi 
informasi dalam menunjang kegiatan perkuliahan pun akan ditingkatkan. Selama ini, 
pengembangan teknologi informasi belum optimal karena gedung yang digunakan Politeknik 
Imigrasi dikelola oleh BPSDM Hukum dan HAM. 

3. Pengembangan Tahap III (Periode 2026 s.d. 2030) Peningkatan Kualitas dan Daya Saing 

Internasional: 

Dalam periode ketiga, pengembangan organisasi Politeknik Imigrasi dititikberatkan pada 
peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan, serta penelitian. Peningkatan tersebut dilakukan 
melalui pengembangan Sumber Daya Manusia baik dosen maupun peserta didik. Bagi peserta 
didik, program yang akan dilaksanakan antara lain dengan menjalin kerja sama dengan 
perguruan tinggi di luar negeri dalam bentuk pemberian beasiswa maupun pertukaran pelajar. 
Kemudian, anggaran bagi dosen yang menjadi pembicara dan peserta di seminar, simposium, 
konferensi internasional pun akan ditingkatkan guna memfasilitasi para dosen ikut serta dalam 
kegiatan tersebut.  

 

B. Strategi Pencapaian Target 

1. Pengembangan Kelembagaan, Organisasi dan Tata Kelola 

Sasaran dan strategi pengembangan kelembagaan, organisasi dan tata kelola adalah 
sebagai berikut: 

a) Terbitnya surat izin pendirian Politeknik Imigrasi dan surat izin penyelenggaraan program 
Diploma III dan Diploma IV. 

b) Tersedianya statuta Politeknik Imigrasi 

c) Tersedianya statuta Politeknik Imigrasi 

d) Tersedianya peraturan tentang organisasi dan tata kerja 

e) Mendapatkan akreditasi Program Studi Diploma IV menjadi minimal B 

f) Mendapatkan akreditasi Perguruan Tinggi Politeknik Imigrasi 

g) Melakukan pembahasan dan evaluasi secara intensif dengan Kementerian Ristek dan 
Pendidikan Tinggi serta mempersiapkan infrastruktur pendukung (dosen, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana dll.) secara baik; 

h) Melakukan pembahasan secara intensif dengan Senat Akademik, Dewan Penyantun, BPSDM 
Hukum dan HAM, Biro Perencanaan Kementerian Hukum dan HAM, Kementerian Ristek dan 
Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;  

i) Melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum secara berkala 

j) Menyusun peraturan direktur tentang pedoman akademik dan non-akademik 

2. Pengembangan Kurikulum 

Sasaran dan strategi pengembangan kurikulum adalah sebagai berikut: 

a) Tersedianya kurikulum, silabus, serta rancangan pembelajaran semester sebagai pedoman 
pembelajaran. 



b) Memperbaiki dan mengevaluasi kurikulum program studi secara berkala, memperbaiki dan 
meningkatkan infrastruktur (dosen, tenaga kependidikan, sarana dan prsasarana), 
meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat dosen dan 
peserta didik. 

c) Peningkatan kualitas kurikulum sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan di Imigrasi 
maupun luar Imigrasi. 

d) Melakukan survei kepuasan pengguna lulusan yang bekerja di Imigrasi, melakukan rapat 
pendapat dengan para stakeholder guna peningkatan kualitas kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan pengguna lulusan di Imigrasi. 

e) Peningkatan kualitas kurikulum menjadi standar internasional 

f) Memperbaiki dan mengevaluasi kurikulum program studi secara berkala, memperbaiki dan 
meningkatkan infrastruktur (dosen, tenaga kependidikan, sarana dan prsasarana), 
meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat dosen dan 
peserta didik. 

g) Melakukan studi banding kurikulum dengan kurikulum program sarjana sejenis di tingkat 
internasional, melakukan melakukan rapat dengan pendapat dengan para stakeholder guna 
peningkatan kualitas kurikulum sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan level regional 
(ASEAN) maupun internasional, 

h) Melakukan evaluasi, pengembangan dan perbaikan kurikulum melalui umpan balik dari 
pengguna serta stakeholder studi bagi lulusan program sarjana serta meningkatkan kualitas 
infrastruktur (dosen, tenaga kependidikan, sarana dan prasararana). 

i) Menyelenggarakan lokakarya penyusunan kurikulum berbasis KKNI dengan memanggil 
narasumber yang kompeten, menyelenggarakan diskusi dan rapat dengar pendapat dengan 
pemangku kepentingan (pimpinan Imigrasi); 

j) Memperbaiki dan mengevaluasi kurikulum program studi secara berkala, memperbaiki dan 
meningkatkan infrastruktur (dosen, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana), 
meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat dosen dan 
peserta didik; 

3. Pengembangan Proses Pengajaran dan Pembelajaran 

Sasaran dan strategi pengembangan Proses Pengajaran dan Pembelajaran di Politeknik 
Imigrasi adalah sebagai berikut: 

a) Dipublikasikannya hasil-hasil penelitian peserta didik, dosen atau peserta didik bersama 
dosen dalam jurnal nasional terakreditasi 

b) Tersedianya buku-buku teks atau buku ajar yang terbaru dan berkualitas serta jurnal-jurnal 
keimigrasian ataupun bidang lain yang relevan (ekonomi dan sosial kependudukan) nasional 
maupun internasional 

c) Menyiapkan dana yang proporsional bagi pembelian buku-buku teks atau buku ajar yang 
terbaru dan berkualitas serta jurnal-jurnal keimigrasian ataupun bidang lain yang relevan 
(ekonomi dan sosial kependudukan) nasional maupun internasional 



d) Peningkatan kuantitas dan kualitas buku ajar 

e) Termutakhirkannya dokumen regulasi keimigrasian yang menunjang proses pembelajaran 

f) Menyediakan dana yang cukup dan proporsional untuk pembelian buku-buku ajar yang 
berkualitas serta mendorong dan memfasilitasi dosen untuk menulis buku ajar yang 
berkualitas 

g) Menyusun peraturan direktur tentang pedoman akademik dan non-akademik; 

h) Kerja sama dengan Perguruan Tinggi vokasi lain dalam menyelenggarakan e-learning, 
webinar, maupun program non-akademik; 

i) Menyelenggarakan workshop penulisan modul, mengadakan rapat dan diskusi dengan dosen 
pengampu mata kuliah serta memberikan fasilitas dana penulisan modul-modul 
pembelajaran dan mengadakan buku-buku ajar, referensi, dan monograf 

j) Tersedianya buku-buku teks atau buku ajar yang terbaru dan berkualitas serta jurnal-jurnal 
keimigrasian ataupun bidang lain yang relevan (ekonomi dan sosial kependudukan) nasional 
maupun internasional 

k) Menciptakan iklim yang kondusif dan kompetitif bagi peserta didik dan dosen dalam 
pengajuan biaya penelitian serta publikasinya ke jurnal nasional terakreditasi maupun 
jurnal internasional, serta mendorong dosen untuk mengikuti kompetisi hibah penelitian 
di luar institusi, 

l) Menciptakan iklim yang kondusif dan kompetitif bagi peserta didik dan dosen dalam 
pengajuan biaya penelitian serta publikasinya pada prosisding seminar 
nasional/internasional 

m) Mewajibkan dosen untuk melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang bertujuan 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya data keimigrasian bagi perencanaan 
dan evaluasi pembangunan 

n) Tersedianya modul-modul pembelajaran untuk peserta didik, 

o) Menyusun standar kualitas pengajaran dosen, proses belajar mengajar di kelas, praktikum, 
nilai akademik; 

p) Menyusun pedoman umpan balik proses belajar mengajar;  

4. Pengembangan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Sasaran dan strategi pengembangan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di 
Politeknik Imigrasi adalah sebagai berikut: 

a) Tersedianya perangkat aturan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian dan 
pengabdian masyarakat 

b) Dipublikasikannya hasil-hasil penelitian peserta didik, dosen atau peserta didik bersama 
dosen prodi Diploma III Keimigrasian dalam seminar-seminar nasional keimigrasian atau 
konferensi keimigrasian tingkat nasional 

c) Peningkatan jumlah dosen yang berpendidikan S-3 dalam bidang keimigrasian dan bidang 
pendukung 



d) Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari dosen dan peserta didik 
prodi diploma yang berorientasi pada pemecahan pemasalahan bidang keimigrasian di 
instansi pemerintah, pemerintah daerah ataupun masyarakat yang membutuhkan 

e) Melakukan diskusi, pembahasan dan evaluasi untuk pembuatan standard operating 
procedure (SOP) penelitian dan pengabdian masyarakat dengan PPPM dan unit-unit 
pelaksana lainnya 

f) Menyiapkan perangkat aturan yang mewajibkan peserta didik untuk mempublikasikan 
skripsinya (bagian dari skripsi) dalam seminar-seminar nasional keimigrasian atau konferensi 
keimigrasian tingkat nasional, serta memfasilitasi peserta didik dengan dana pengembangan. 
Selain itu juga membuat perangkat aturan bagi dosen untuk paling tidak mempublikasikan 
satu artikel dalam seminar/konferensi nasional dalam satu tahun dan memfasilitasi dengan 
dana perjalanan seminar 

g) Menyelenggarakan lokakarya workshop penulisan artikel dalam jurnal ilmiah bagi 
perpustakaaan, dosen dan peserta didik, meningkatkan status akreditasi jurnal yang dikelola 
Politeknik Imigrasi menjadi terakreditasi. Dipublikasikannya hasil-hasil penelitian peserta 
didik, dosen atau peserta didik bersama dosen prodi Diploma III Keimigrasian dalam jurnal 
nasional terakreditasi 

h) Mewajibkan kegiatan magang internship bagi peserta didik yang berorientasi pada 
pemecahan pemasalahan bidang keimigrasian di instansi pemerintah, pemerintah daerah 
ataupun masyarakat yang membutuhkan 

i) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat dosen dan 
peserta didik 

j) Peningkatan status akreditasi jurnal Keimigrasian dan Komputasi yang dikelola PPPM, 

k) Terselenggaranya pertemuan/ sarasehan/s eminar/ konferensi/ lokakarya ilmiah nasional 
bidang keimigrasian terapan khususnya Keimigrasian 

l) Peningkatan kualitas publikasi hasil penelitian dosen dan peserta didik dalam jurnal 
terakreditasi nasional maupun jurnal internasional bereputasi (terindeks) 

m) Menyusun standar/pedoman penulisan skripsi dan KTA, standar ujian, alur 
pengajuan/penulisan skripsi dan KTA 

n) Membangun sistem daring online untuk jurnal Aplikasi Keimigrasian dan Komputasi, 
melakukan distribusi dan sosialisasi keberadaan jurnal ke perguruan tinggi, lembaga-lembaga 
penelitian serta kantor Imigrasi seluruh Indonesia dan mempersiapkan infrastruktur lainnya 
untuk mengelola jurnal agar lebih berkualitas 

o) Membangun Open Journal System (OJS), melakukan distribusi dan sosialisasi keberadaan 
jurnal ke perguruan tinggi, lembaga-lembaga penelitian serta kantor Imigrasi seluruh 
Indonesia 

p) Menyusun pedoman dan standar kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

q) Terakreditasinya jurnal Keimigrasian dan Komputasi yang dikelola PPPM 

r) Evalusi secara berkala terhadap materi artikel yang disajikan, peningkatan kualitas tim 
reviewer jurnal, penyebarluasan informasi keberadaan jurnal online dan cetak. 



s) Peningkatan kualitas kegiatan pengabdian pada masyarakat berorientasi internasional. 

t) Mewajibkan dosen untuk melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang bertujuan 
meningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya data keimigrasian bagi perencanaan 
dan evaluasi pembangunan. 

5. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Infrastruktur 

Sasaran dan strategi pengembangan Sumber Daya Manusia dan Infrastruktur di Politeknik 
Imigrasi adalah sebagai berikut: 

a) Peningkatan kuantitas dan kualitas dosen, 

b) Peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kependidikan 

c) Peningkatan partisipasi aktif dosen dan peserta didik untuk mengikuti kegiatan kompetisi 
bidang keimigrasian atau lainnya pada level nasional 

d) Peningkatan jumlah dosen yang menjadi anggota organisasi keilmuan atau organisasi profesi 
dalam bidang keimigrasian dan bidang terkait 

e) Mengirimkan dan memfasilitasi dosen-dosen untuk berpartisipasi dalam pertemuan 
ilmiah/seminar/konferensi/ workshop tingkat nasional untuk lebih membuka wawasan 
keilmuan dan berinteraksi dengan kolega di perguruan tinggi atau lembaga penelitian lainnya 

f) Menyiapkan dana dan mendorong dosen untuk meningkatkan kapasitas keilmuan dengan 
mengikuti pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi 

g) Memberikan dana dan fasilitas bagi peningkatan kapasitas akademik dosen melalui 
partisipasi aktif dalam pertemuan ilmiah/seminar/ konferensi/workshop pembelajaran di 
tingkat nasional maupun internasional, serta mendorong dan memfasiltasi dosen-dosen 
yang sedang tugas belajar untuk segera menyelesaikan pendidikannya. 

h) Memberikan dana dan fasilitas bagi peningkatan keterampilan tenaga kependidikan 
melalui keikutsertaan dalam kursus/workshop di dalam negeri serta membuka lowongan 
tenaga kependidikan yang dibutuhkan seperti pustakawan, arsiparis, pranata komputer 
dan lain-lain. 

i) Mengirimkan dan membiayai keikutsertaan dosen dan peserta didik untuk mengikuti 
kegiatan kompetisi bidang keimigrasian atau lainnya pada level nasional 

j) Peningkatan kualitas dan kompetensi akademik dosen menjadi bertaraf internasional, 

k) Peningkatan kualitas keterampilan tenaga kependidikan pada program sarjana dan 
tersedianya ruang baca (perpustakaan) khusus untuk program sarjana 

l) Peningkatan partisipasi dosen dan peserta didik pada kompetisi bidang keimigrasian atau 
ilmu lainnya pada tingkat internasional 

m) Terpenuhinya jumlah dosen vokasi yang memiliki kompetensi kepribadian, sosial, 
pedagogik, professional dengan kualifikasi akademik dan bersertifkasi 

n) Tersedianya lokasi untuk relokasi kampus ke tempat yang lebih representatif, dalam upaya 
memenuhi standar luas area, 

o) Tersedianya gedung perkuliahan dan penunjang perkuliahan dengan fasilitas, sarana dan 
prasarana yang mutakhir dan memenuhi standar nasional 



p) Melakukan pengajuan usulan anggaran dan mempersiapkan argumentasi strategik dalam 
pembahasan anggaran dengan BPSDM Hukum dan HAM Kementerian Hukum dan HAM RI 
dan Dirjen Anggaran, Kementerian Keuangan RI, 

q) Melakukan pengajuan usulan anggaran dan mempersiapkan argumentasi strategik dalam 
pembahasan anggaran dengan Dirjen Anggaran, Kementerian Keuangan, 

r) Melakukan pembahasan dan evaluasi secara intensif dengan Kementerian Ristek dan 
Pendidikan Tinggi serta mempersiapkan infrastruktur pendukung (dosen, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana dll) secara baik 

s) Tercapainya relokasi kampus dengan segala fasilitas, sarana dan prasarana yang baik 

t) Merealisasikan anggaran secara lebih optimal untuk pembangunan kampus, 

u) Menyiapkan anggaran untuk pengadaan buku ajar dan fasilitas pendukung ruang baca 
(perpustakaan). 

v) Menyiapkan dana untuk membeli software sistem keimigrasian terbaru yang menunjang 
proses pembelajaran serta menyiapkan tenaga kependidikan yang melakukan maintenance 
terhadap software yang dimiliki. 

w) Melakukan pengajuan usulan anggaran dan mempersiapkan argumentasi strategis dalam 
pembahasan anggaran dengan BPSDM Hukum dan HAM Kementerian Hukum dan HAM RI 
dan Dirjen Anggaran, Kementerian Keuangan RI;  

x) Melakukan pengajuan usulan anggaran dan dan mempersiapkan argumentasi strategis 
dalam pembahasan anggaran dengan Dirjen Anggaran, Kementerian Keuangan. 

y) Tersedianya pedoman/ standar PKM dan program non-akademik lainnya  

6. Pengembangan Pelayanan Bidang Akademik dan Non-Akademik 

Sasaran dan strategi pengembangan pelayanan bidang akademik dan non-akademik di 
Politeknik Imigrasi adalah sebagai berikut: 

a) Terselenggaranya pelayanan akademik yang berkualitas kepada peserta didik. 

b) Mempersiapkan perangkat layanan akademik dan melakukan studi kepuasan layanan bagi 
peserta didik untuk mendapatkan umpan balik bagi peningkatan kualitas layanan 

c) Melakukan studi pelacakan bagi para lulusan program diploma dan melakukan survey 
kepuasan pengguna lulusan yang bekerja di Imigrasi, melakukan rapat pendapat dengan para 
stakeholder guna peningkatan kualitas kurikulum sesuai dengan kebutuhan pengguna 
lulusan di Imigrasi 

d) Mempersiapkan perangkat layanan akademik online dan melakukan studi kepuasan layanan 
bagi peserta didik untuk mendapatkan umpan balik bagi peningkatan kualitas layanan 

e) Menunjuk pengelola humas (websites, email dan media sosial) 

f) Pengembangan unit kegiatan peserta didik/Taruna (UKT) 

7. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Sasaran dan strategi pengembangan sistem informasi manajemen di Politeknik Imigrasi 
adalah sebagai berikut: 



a) Menunjuk penanggung jawab/pengelola akun SAPTO, PDDIKTI, SIAKAD POLTEKIM, SINTA/ 
ARJUNA, serta media sosial resmi Politeknik Imigrasi. 

b) Kerja sama dengan Perguruan Tinggi vokasi lain dalam menyelenggarakan e-learning, 
webinar, maupun program non-akademik 

c) Peluncuran sistem informasi Politeknik Imigrasi untuk pelayanan daring baik akademik 
maupun non-akademik. 

d) Pengembangan situs resmi, menambah konten publikasi ilmiah, dan meningkatkan kualitas 
media sosial. 

e) Peningkatan kapasitas server dan sambungan internet untuk menunjang pemanfaatan 
teknologi dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dan pelayanan akademik dan non-
akademik 

 

  



BAB VI 

PENUTUP 

 

Renstra Politeknik Imigrasi telah disusun dengan tujuan dapat menentukan arah mengenai apa yang 
ingin dicapai dan langkah pencapaian visi-misi Politeknik Imigrasi. Selain itu, Renstra Politeknik Imigrasi 
menjadi pedoman bagi pemangku kepentingan internal maupun eksternal dalam penyusunan program 
kerja ke depan dan juga menjadi menjadi acuan dalam langkah-langkah internasionalisasi serta 
memberikan pedoman dalam rangka melakukan monitoring dan evaluasi. 

Politeknik Imigrasi menyadari bahwa pencapaian Renstra yang telah ditetapkan akan ditentukan oleh 
beberapa faktor kesuksesan yaitu: 

• Komitmen  kuat  pimpinan  perguruan tinggi  dan  program studi  yang  tercermin 

• Komitmen  dari seluruh tenaga  kependidikan  dan civitas Politeknik Imigrasi untuk  mewujudkan 
pencapaian target-target 

• keterlibatan peserta didik dan  alumni dalam mendukung program akademik dan non-akademik 

• keseimbangan dalam  pemenuhan  kebutuhan pemangku kepentingan  internal  dan  eksternal  
Politeknik Imigrasi 

Dokumen renstra ini sifatnya dinamis sehingga beberapa perubahan lingkungan eksternal dan internal 
bisa saja membutuhkan penyesuaian atau perubahan dalam pencapaian target-taget Politeknik 
Imigrasi yang telah ditetapkan. Untuk itu kami mengharapkan masukan semua pihak internal dan 
eksternal dalam upaya memberikan masukan bagi perbaikan kinerja Perguruan Tinggi Kedinasan 
Politeknik Imigrasi ke depan. 


